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RINGKASAN 

Ruang terbuka hijau (RTH) merupakan komponen ruang terbuka perkotaan, 

yang dihuni oleh tanaman yang tumbuh secara alami atau tanaman yang ditanam 

dengan tujuan untuk memberikan manfaat langsung bagi masyarakat di dalamnya 

dan manfaat jangka panjang untuk generasi mendatang (Fathonah, 2018). Menurut 

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, paling sedikit 

30% luas wilayah kota harus merupakan ruang terbuka hijau perkotaan, dan paling 

sedikit 20% merupakan ruang terbuka hijau publik. Di jantung kota, di samping 

Lapangan Tugu dan Balai Kota Malang, di depan Stasiun Kota Baru, terdapat 

sebuah taman terbuka bernama Taman Trunojoyo. Namun letak Taman Trunojoyo 

yang berada di tengah jalan umum, maka suara bising dari kendaraan dapat 

terdengar sangat jelas dan hal itu dapat mengganggu pengunjung yang datang ke 

taman tersebut untuk bersantai ataupun menjauhkan diri sejenak dari kesibukan 

sehari-hari. Pada dasarnya suatu taman kota termasuk diantara bentuknya dari 

ruangan yang buka hijau yang berfungsi untuk ekologis lanskap perkotaan, 

sehingga mampu memberi kenyamanan dan kesejahteraan bagi masyarakat kota. 

Sebab itulah, pada pembangunan suatu taman kota harus memberikan perhatian 

aspek penting yaitu fungsi vegetasi. Penataan vegetasi dengan melihat jenis dan 

fungsi dari vegetasi itu sendiri mampu mengatasi masalah dari fungsi vegetasi 

tersebut. Selain melihat dari fungsi pohon, hal lain yang harus diperhatikan yaitu 

persepsi dari pengunjung pada taman kota itu sendiri. Namun, pohon bukan salah 

satu aspek yang dapat mempengaruhi kenyamanan. Persepsi juga merupakan salah 

satu aspek yang dapat menilai kenyamanan di sebuah taman. Oleh karena itu selain 

menganalisis fungsi pohon, perlu juga mengetahui persepsi pengunjung pada 

sebuah taman. 

Nilai fungsi pohon sebagai fungsi peneduh, untuk nilai tertinggi terdapat 

pada Pohon Trembesi (Albizia Saman (Jacq.) Merr) petak 1 dan 2 dengan kategori 

sangat baik (100%). Sedangkan nilai terendah terdapat pada Pohon Kecrutan 

(Spathodea Campanulata P. Beauv.) petak 1 dengan kategori buruk (33%). Nilai 

fungsi pohon sebagai fungsi pengarah, untuk nilai tertinggi terdapat pada Pohon 

Sengon Buto (Enterolobium Cyclocarpum (Jacq.) Griseb) petak 1 dan 2 dengan 

kategori baik (67%). Sedangkan nilai terendah terdapat pada Pohon Trembesi 

(Albizia Saman (Jacq.) Merr), Pohon Jati Putih (Gmelina Arborea Roxb.), Pohon 

Mahoni (Swietenia Mahagoni (L). Jacq.), dan Pohon Gaharu (Aquilaria 

Malaccensis Lamk.) petak 2 dengan kategori sedang (42%). Nilai fungsi pohon 

sebagai fungsi estetika, untuk nilai tertinggi terdapat pada Pohon Bungur 

(Lagerstroemia L.) petak 1 dan 2, Pohon Mahoni (Swietenia Mahagoni (L). Jacq.) 

serta Pohon Gaharu (Aquilaria Malaccensis Lamk.) petak 2 dengan kategori sangat 

baik (100%). Sedangkan nilai terendah terdapat pada Pohon Kecrutan (Spathodea 

Campanulata P. Beauv.) petak 1 dan Pohon Sengon Buto (Enterolobium 

Cyclocarpum (Jacq.) Griseb) petak 2 dengan kategori sedang (58%). Nilai fungsi 



pohon sebagai fungsi kontrol kelembapan udara, untuk nilai tertinggi terdapat pada 

Pohon Trembesi (Albizia Saman (Jacq.) Merr) petak 1 dan 2 dengan kategori sangat 

baik (92%). Sedangkan nilai terendah terdapat pada Pohon Kecrutan (Spathodea 

Campanulata P. Beauv.) petak 1 dengan kategori buruk (33%). Fungsi pohon 

sebagai fungsi peredam bising, untuk nilai tertinggi terdapat pada Pohon Trembesi 

(Albizia Saman (Jacq.) Merr) petak 1 dan 2, serta Pohon Gaharu (Aquilaria 

Malaccensis Lamk.) petak 2 dengan kategori sangat baik (92%). Sedangkan nilai 

terendah terdapat pada Pohon Kecrutan (Spathodea Campanulata P. Beauv.) petak 

1 dengan kategori buruk (25%). 

Persepsi kenyamanan pengunjung pada Taman Trunojoyo untuk aspek 

sirkulasi mendapatkan kriteria cukup (68%), aspek vegetasi mendapatkan kriteria 

baik (71%), aspek kebisingan mendapatkan kriteria cukup (59%), aspek bentuk 

mendapatkan kriteria cukup (67%), aspek keamanan mendapatkan kriteria cukup 

(66%), aspek kebersihan mendapatkan kriteria baik (68%), dan aspek keindahan 

mendapatkan kriteria baik (70%). 

Rekomendasi pemeliharaan pada Taman Trunojoyo diberikan berdasarkan hasil 

analisis fungsi vegetasi dan persepsi kenyamanan pengunjung. Rekomendasi yang 

diberikan hanya melihat dari hasil variabel yang masuk kedalam kriteria buruk dan 

cukup saja. Seperti berdasarkan hasil analisis fungsi pohon diketahui Pohon 

Kecrutan (Spathodea Campanulata P. Beauv.) mendapatkan kategori buruk untuk 

fungsi sebagai peneduh dan fungsi sebagai kontrol kelembaban udara dengan nilai 

33%. Sedangkan untuk fungsi peredam bising mendapatkan nilai 25%. Dengan 

demikian rekomendasi yang diberikan pada Pohon Kecrutan (Spathodea 

Campanulata P. Beauv.) yaitu tidak memotong dahan atau ranting pohon menjadi 

terlalu pendek, memberikan pupuk yang sesuai dengan nutrisi yang dibutuhkan, 

menjaga kelebatan daun dengan cara tidak memotong bagian daun terlalu banyak 

serta menyemprotkan cairan pembasmi hama dan penyakit. Berdasarkan hasil 

persepsi kenyamanan pengunjung diketahui pada aspek kebisingan mendapatkan 

kriteria cukup (59%). Dengan demikian, rekomendasi untuk aspek kebisingan pada 

taman ini adalah melakukan penanaman pohon dengan massa daun rapat dan pohon 

dengan fungsi meredam kebisingan akan lebih efektif mengurangi kebisingan 

meredamkan bising lalu turunkan bising pada diarea yang ada dekat dengan sumber 

bising. Contoh pohon dengan fungsi meredam kebisingan adalah Pohon Angsana 

(Pterocarpus Indicus Willd.), Pohon Kayu Jawa (Lannea Coromandelica Merr.), 

Pohon Akasia (Acacia Mill.), Pohon Flamboyan ( Delonix Regia Rafinesque) dsb. 

Aspek bentuk mendapatkan kriteria cukup (67%), dengan demikian, rekomendasi 

untuk indikator bentuk fasilitas taman adalah memperbaiki bentuk fasilitas yang 

sudah rusak atau tidak layak digunakan serta menggantinya. Aspek keamanan 

mendapatkan kriteria cukup (66%), dengan demikian rekomendasi untuk indikator 

kondisi keamanan fasilitas adalah memperbaiki serta mengganti fasilitas yang 

sudah tidak layak digunakan lagi serta menghimbau kepada pengunjung untuk 

menjaga kondisi fasilitas yang ada. Aspek kebersihan mendapatkan kriteria cukup 



(68%), dengan demikian rekomendasi untuk aspek kebersihan adalah perlu adanya 

penggantian tempat sampah yang terbuat dari binen ban bekas. 

 

Kata Kunci: Ruang Terbuka Hijau, Fungsi Pohon, Persepsi Kenyamanan 

Pengunjung, Taman Trunojoyo Malang 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ruang terbuka hijau (RTH) merupakan komponen ruang terbuka perkotaan, 

yang dihuni oleh tanaman yang tumbuh secara alami atau tanaman yang ditanam 

dengan tujuan untuk memberikan manfaat langsung bagi masyarakat di dalamnya 

dan manfaat jangka panjang untuk generasi mendatang (Fathonah, 2018). Ruang 

Terbuka Hijau adalah sebagian ruang terbuka suatu kawasan perkotaan yang 

ditanami vegetasi untuk menunjang manfaat ekologi, sosial, budaya, ekonomi, 

dan estetika, sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007 

tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau. di Kawasan Perkotaan. Menurut Undang-

Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, ruang terbuka hijau 

perkotaan setidaknya mencakup 30% dari total luas kota. sedangkan proporsi 

ruang terbuka hijau publik minimal 20% dari luas kota. 

Ruang terbuka hijau berfungsi sebagai zona perlindungan jasa ekosistem, 

serta cara untuk meningkatkan kesehatan, keindahan, dan kebersihan kota. Ruang 

terbuka hijau berfungsi sebagai tempat rekreasi sekaligus buffer zone yang dapat 

melindungi lingkungan dari berbagai macam zat pencemar. Ini juga menyaring 

udara, membantu meminimalkan polusi udara, dan membantu meredam 

kebisingan. Ruang terbuka hijau tidak hanya sekedar untuk estetika kota atau 

sebagai cadangan pembangunan perkotaan di masa depan. Manfaat ruang terbuka 

hijau yang dapat dirasakan langsung biasanya bersifat tangible seperti keindahan 

visual, Sementara manfaat tak berwujud seperti pemurnian udara yang efektif, 

pemeliharaan lingkungan, aksesibilitas air tanah, dan pelestarian fungsi 

lingkungan (konservasi keanekaragaman hayati) sering kali dapat langsung 

dirasakan. 

Ruang hijau perkotaan, hutan kota, zona rekreasi perkotaan, fasilitas olah 

raga, dan pemakaman merupakan berbagai jenis ruang terbuka hijau. Untuk 

mengamankan lingkungan perkotaan, meningkatkan kualitas hidup perkotaan, 

dan menumbuhkan keselarasan antara lingkungan alam dan lingkungan buatan 

untuk kepentingan masyarakat, maka dibangun ruang terbuka hijau di kawasan 

perkotaan (Nuraini, 2019). Menurut Nelson (2019), fungsi dan manfaat ruang 

terbuka hijau dapat berkurang jika tidak dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 

Peningkatan suhu udara setempat merupakan salah satu contoh berkurangnya 

fungsi dan manfaat ruang terbuka hijau. 

Di jantung kota, di samping Lapangan Tugu dan Balai Kota Malang, di 

depan Stasiun Kota Baru, terdapat sebuah taman terbuka bernama Taman 

Trunojoyo. Pada tanggal 1 Juni 2014, Bapak Mochammad Anton, Walikota 

Malang, meresmikan taman ini. Taman Bentoel Trunojoyo, Taman Pintar 

Tunojoyo, atau Taman Depan Stasiun Kota Baru adalah nama lain dari ruang ini. 

Versi modern dari Taman Trunojoyo yang asli, Taman Trunojoyo. Taman ini 



terdiri dari dua area yang terpisah oleh jalan, yaitu Taman Trunojoyo Utara dan 

Taman Trunojoyo Selatan. Keduanya mempunyai luas yang hampir sama dan 

trotoar yang nyaman untuk pejalan kaki. Kedua bagian taman ini dipisahkan oleh 

persimpangan yang sangat ramai. 

Layaknya taman-taman modern lainnya, Taman Trunojoyo juga dilengkapi 

dengan toilet umum, gazebo, bangku taman, dan tempat sampah. Terdapat tempat 

bermain atau playground untuk anak-anak seperti ayunan, perosotan, jungkat-

jungkit, panjat-panjatan, bak pasir, dan air mancur serta ruang bilas yang tertutup. 

Bagi orang dewasa terdapat fasilitas terapi pijat kaki dan ruang ibu menyusui. 

Ketika pengunjung jenuh berjalan-jalan, pengunjung dapat mengunjungi Taman 

Baca Masyarakat (TBM) atau perpustakaan yang buka pada pukul 09.00 – 15.30. 

Taman Baca Trunojoyo Malang menyediakan berbagai buku untuk dibaca secara 

gratis. Tempat ini memfasilitasi pengunjung dengan tempat baca dalam (indoor) 

dan luar ruangan (outdoor). Ruang baca outdoor berbentuk unik berupa meja dan 

kursi semen yang terletak di sisi kanan dan kiri. 

Namun letak Taman Trunojoyo yang berada di tengah jalan umum, maka 

suara bising dari kendaraan dapat terdengar sangat jelas dan hal itu dapat 

mengganggu pengunjung yang datang ke taman tersebut untuk bersantai ataupun 

menjauhkan diri sejenak dari kesibukan sehari-hari. Pada dasarnya suatu taman 

kota termasuk diantara terbentuknya dari ruang terbuka hijau yang berfungsi 

untuk ekologis lanskap perkotaan, sehingga mampu memberi kenyamanan dan 

kesejahteraan bagi masyarakat kota. Sebab itulah, dalam pembangunan suatu 

taman kota harus memberikan perhatian aspek penting yaitu fungsi vegetasi. 

Penataan vegetasi dengan melihat jenis dan fungsi dari vegetasi itu sendiri mampu 

mengatasi masalah dari fungsi vegetasi tersebut. Selain melihat dari fungsi pohon, 

hal lain yang harus diperhatikan yaitu persepsi dari pengunjung pada taman kota 

itu sendiri.  

Kebutuhan utama dalam menunjang aktivitas taman adalah kenyamanan 

pengunjung di dalam kawasan taman. Persepsi seseorang dapat mempengaruhi 

perasaannya terhadap suatu lanskap karena hal tersebut sangat terkait dengan 

sikap dan tindakannya saat berinteraksi dengan lingkungan. (Syahadat et  al. 

2015). Fungsi dari suatu pohon dapat mempengaruhi rasa kenyamanan yang 

pengunjung rasakan. Hal tersebut karena jika suatu pohon sudah memenuhi 

fungsinya dengan baik maka pengunjung yang datang pada suatu taman dapat 

menikmati suasana yang ada pada taman tersebut secara tidak langsung. Tingkat  

kenyamanan  yang tinggi  dapat  mempengaruhi  jumlah kunjungan yang sangat 

berpengaruh pada Taman Trunojoyo. Namun, pohon bukan salah satu aspek yang 

dapat mempengaruhi kenyamanan. Persepsi juga merupakan salah satu aspek 

yang dapat menilai kenyamanan di sebuah taman. Oleh karena itu selain 

menganalisis fungsi pohon, perlu juga mengetahui persepsi pengunjung pada 

sebuah taman. 

Untuk mengetahui kenyamanan ruangan terbuka penghijau pada Taman 



Trunojoyo Malang, maka dilakukan sebuah penelitian dengan menggunakan 

sebuah metode yaitu Dengan mengumpulkan informasi berdasarkan skenario 

nyata, informasi tersebut kemudian dapat dikumpulkan dan dievaluasi untuk 

menjelaskan permasalahan yang ada. Hasil dari analisis metode tersebut yaitu 

berupa sebuah sintesis yang dirangkum dan rangkuman tersebut akan disusun 

menjadi sebuah tulisan baru. Rangkuman tersebut kemudian akan dievaluasi 

dengan melihat kesesuaian kondisi taman terhadap rencana/rancangan taman dan 

kualitas serta pengelolaanya. Kemudian yang terakhir akan diberikan sebuah 

rekomendasi pemeliharaan pada Taman Trunojoyo Malang. 

Evaluasi terhadap ruang terbuka hijau, fungsi vegetasi, dan persepsi 

terhadap Taman Trunojoyo Malang diperlukan untuk memahami pentingnya 

taman kota sebagai kawasan hijau yang nyaman dan tenang. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu penelitian bernama Evaluasi Kenyamanan Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) di Taman Trunojoyo Malang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dilatar belakangi, sehingga timbul perumusan permasalahan yakni : 

1. Bagaimana fungsi pohon pada Taman Trunojoyo Malang? 

2. Bagaimana persepsi kenyamanan pengunjung yang dirasakan pada Taman 

Trunojoyo Malang? dan 

3. Bagaimana rekomendasi pemeliharaan pada Taman Trunojoyo Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Riset berikut memiliki tujuan tertentu yakni : 

1. Mengetahui dan mengidentifikasi fungsi pohon pada Taman Trunojoyo 

Malang, 

2. Mengetahui persepsi kenyamanan pengunjung yang dirasakan pada Taman 

Trunojoyo Malang, dan  

3. Memberikan rekomendasi pemeliharaan pada Taman Trunojoyo Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat riset berikut yakni : 

1. Manfaat Teoritis 

Menyumbangkan ide, informasi, dan penciptaan hipotesis baru yang akan 

memajukan ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, Kajian ini dapat memberikan lebih banyak pengetahuan dan 

pemahaman kepada para akademisi mengenai manfaat adanya ruang 

terbuka hijau di perkotaan. 

b. Bagi  Pembaca,  penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 

pengetahuan dan informasi secara tertulis atau sebagai sumber dalam 

menyumbangkan gagasan kepada pihak-pihak terkait. 

c. Bagi Pemerintah, riset berikut bisa berikan data ilmiah mengenai keadaan 



ruang terbuka hijau kepada Pemerintah Kota Kabupaten Malang, menjadi 

sumber data dan acuan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota, serta menjadi 

pedoman bagi pemerintah dalam mengembangkan kebijakan pengelolaan 

ruang terbuka hijau. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan riset ini berfokus pada identifikasi fungsi pohon, persepsi 

kenyamanan pengunjung, dan rekomendasi pemeliharaan pada Taman Trunojoyo 

Malang. 

1.6 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir riset ini bisa terlihat lihat pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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